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ABSTRACT

Changes in the increasingly modern lifestyle of society are one of
the foundations of the Healthy Living Community Movement.
GERMAS aims to spread a healthy lifestyle culture and abandon
unhealthy habits and actions in society. The GERMAS action is
followed by promoting a clean and healthy lifestyle and
supporting community-based infrastructure programmes. This
activity aims to cultivate active community participation in
preventing the transmission of disease by being able to apply a
healthy lifestyle in everyday life. The method used is a lecture
question and answer session with participants representing
mothers in neighbourhood 1 RT1-RT3 totalling 20 people. The
result is that through this activity there is an increase in
community understanding about the application of clean and
healthy living behaviour in everyday life. It is hoped that with this
activity the community will be willing and able and will start
acting to cultivate a healthy lifestyle in improving the health of
the community

ABSTRAK

Perubahan pola hidup masyarakat yang makin modern menjadi
salah satu dasar Gerakan Masyarakat Hidup Sehat. GERMAS
bertujuan untuk menyebarkan budaya hidup sehat dan
meninggalkan kebiasaan dan tindakan yang kurang sehat di
masyarakat. Aksi GERMAS diikuti dengan mempromosikan

MAJU : Indonesian Journal of Community Empowerment 350


https://doi.org/10.62335
mailto:tutik198692@gmail.com
https://doi.org/10.62335

gaya hidup bersih sehat dan mendukung program infrastruktur
dengan basis masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk
membudayakan peran serta aktif masyarakat dalam mencegah
penularan penyakit dengan mampu menerapkan pola hidup
sehat dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang digunakan
adalah ceramah dan tanya jawab dengan peserta merupakan
perwakilan ibu-ibu di lingkungan 1 RT1-RT3 sebanyak 20
orang. Hasilnya dengan melalui kegiatan ini adanya
peningkatan pemahaman masyarakat tentang penerapan
perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari.
Diharapkan dengan adanya kegiatan ini masyarakat sudah mau,
mampu dan memulai bertindak membudayakan hidup sehat
dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

PENDAHULUAN

Program Indonesia Sehat dengan pendekatan keluarga bertujuan untuk
mendorong masyarakat Indonesia untuk berperilaku sehat dan sadar akan
pentingnya kesehatan. Masalah kesehatan saat ini disebabkan oleh perilaku hidup
yang tidak sehat, sanitasi lingkungan dan ketersediaan air bersih di beberapa daerah.
Sebenarnya, jika fokus pada kesehatan kemandirian keluarga dan masyarakat, hal
tersebut dapat dicegah melalui Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
(Kementerian Kesehatan RI, 2011).

Program Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) bertujuan untuk
mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi mungkin dengan
meningkatkan kesadaran, kemampuan, dan kemampuan setiap orang untuk hidup
sehat. GERMAS adalah tindakan sistematis dan terencana yang dilakukan oleh
seluruh negara untuk meningkatkan kualitas hidup dengan kesadaran, kemauan, dan
kemampuan berperilaku sehat. Keluarga harus menjadi tempat pertama untuk
menerapkan GERMAS karena keluarga adalah bagian terkecil dari masyarakat yang
membentuk kepribadian (Kementerian Kesehatan RI, 2022).

Untuk meningkatkan produktivitas penduduk dan mengurangi beban
pembiayaan pelayanan kesehatan akibat penyakit, program GERMAS diperlukan
untuk mempercepat dan mensinergikan upaya promotif dan preventif hidup sehat
bagi masyarakat. Keberhasilan pelaksanaan GERMAS di masyarakat juga
dipengaruhi oleh peran dan komitmen pemerintah pusat, pemerintah daerah,
organisasi profesi, organisasi kemasyarakatan dan sektor swasta (dunia usaha)
(Kementerian Kesehatan RI, 2016).

Oleh karena itu, tujuan program GERMAS memerlukan mobilisasi masyarakat
untuk membiasakan hidup sehat. Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat untuk berperilaku hidup sehat, mampu
mengatasi masalah kesehatan secara mandiri, berpartisipasi aktif dalam setiap proyek
dan berkontribusi pada pembangunan yang berwawasan kesehatan (Kementerian
Kesehatan RI, 2022).

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan di Kelurahan Tosa terkait GERMAS
dari 142 orang yang diwawancarai didapatkan informasi bahwa masyarakat masih
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memiliki kebiasaan merokok setiap hari (81 orang) bahkan kebiasaan merokok di
dalam rumah (93 orang); konsumsi buah segar 3-4 kali seminggu (53 orang); konsumsi
sayuran 1-2 kali dalam seminggu (53 orang); sebagian besar masyarakat memiliki
jamban yang hanya digunakan oleh anggota rumah tangga itu sendiri (116 rumah)
dan sebagaian kecil menggunakan MCK umum (4 rumah) dan kadang-kadang
aktivitas fisik seperti olahraga yang dilakukan masyarakat (84 orang). Promosi
kesehatan dan pencegahan penyakit dapat dilakukan pula lewat program GERMAS.
Berdasarkan hasi observasi tersebut, maka kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
menggalakkan kembali dan memberdayakan masyarakat untuk hidup sehat. Melalui
edukasi kesehatan tentang GERMAS sebagai upaya wujud peran serta aktif
masyarakat dalam mencegah penularan penyakit dengan mampu menerapkan pola
hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdiam masyarakat yang dilakukan di Kelurahan

Tosa lingkungan 1 khususnya RT1-RT3 bertempat di aula pertemuan lingkungan 1

dilakukan dengan beberapa tahapan :

1. Persiapan
Pada tahap ini tim pengabdian masyarakat yang merupakan mahasiswa PBL I
melakukan survey melalui wawancara dan obeservasi. Data yang didapat
dijadikan rujukan dalam melakukan koordinasi dengan perangkat kelurahan
setempat, selanjutnya melakukan perizinan kegiatan dengan pihak kelurahan dan
lingkungan 1 setempat terkait dengan jadwal pelaksanaan. Setelah disepakati
jadwal pelaksanaannya, tim melanjutnya dengan menyusun materi power point,
menyiapkan bahan presentase seperti proyektor dan administrasi lainnya seperti
absensi.

2. Pelaksanaan
Selanjutnya pelaksanaan kegiatan dilakukan pada Sabtu, 01 Februari 2025 dengan
sasaran ibu-ibu arisan dilingkungan 1 sebanyak 30 orang. Sebelum kegiatan
dimulai dibuka secara langsung oleh perwakilan ketua ibu-ibu arisan kemudian
dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh mahasiswa PBL 1. Sesi diskusi dan
tanya jawab berlangsung setelah pemaparan materi tentang Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat (GERMAS). Banyak pertanyaan yang disampaikan oleh peserta
seperti masih ada kebiasaan Masyarakat terkait dengan perilaku merokok di
dalam rumah dan sebagainya. Tim pengabdian terdiri dari 15 orang mahasiswa
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Maluku Utara dan 1 orang
dosen pembimbing lapangan.

3. Evaluasi
Bentuk evaluasi dalam tahap ini adalah laporan pertanggungjawaban kegiatan
yang telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan yang dilaksanakan pada Sabtu, 01 Februari 2025 bertempat di aula
pertemuan lingkungan 1 RT1-RT3 dengan peserta sebanyak 20 orang yang
merupakan perwakilan ibu-ibu dari setiap RT. Kegiatan berjalan dengan lancar,
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banyaknya pertanyaan yang disampaikan oleh peserta menandakan bahwa antusias
peserta dalam mengikuti kegiatan dengan baik.

Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) sebuah gerakan yang bertujuan
untuk membiasakan budaya hidup sehat dan menghilangkan kebiasaan dan tindakan
yang tidak sehat. Aksi GERMAS ini diikuti dengan mempromosikan gaya hidup
bersih sehat dan mendukung program infrastruktur yang berbasis masyarakat. Ada
7 (tujuh) langkah penting yang harus dilakukan untuk mendorong masyarakat
menerapkan pola hidup sehat dan mencegah berbagai masalah kesehatan yang
berpotensi membahayakan. Diantaranya aktifitas fisik, makan buah dan sayur, tidak
merokok, tidak mengkonsumsi alkohol, cek kesehatan secara berkala, menjaga
kebersihan lingkungan dan menggunakan jamban sehat (Kementerian Kesehatan RI,
2018).

Melalui edukasi kesehatan ini untuk mengajak masyarakat berperan aktif
dalam upaya pencegahan penyakit untuk meningkatkan derajat kesehatan
masayarakat di Kelurahan Tosa. Selain itu, edukasi kesehatan juga dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat agar dapat berperilaku hidup sehat dalam
kehidupan sehari-hari. Edukasi ini dapat diberikan bukan hanya terfokus pada
kalangan ibu-ibu yang sudah berumah tangga saja, namun kalangan remaja maupun
anak-anak sejak dini diingatkan untuk berperilaku sehat sehari-hari agar terhindar
atau bebas dari berbagai penyakit (Lestari et al., 2023). Pelaksanaan GERMAS harus
dimulai dari keluarga, karena keluarga adalah bagian terkecil dari masyarakat yang
membentuk kepribadian, mulai dari proses pembelajaran hingga menuju
kemandirian.

Program GERMAS ini, sudah banyak dilakukan oleh pemerintah pusat
maupun daerah melalui program-program di layanan kesehatan seperti adanya
pemeriksaan kesehatan gratis, posyandu remaja, posyandu lansia, senam kebugaran,
edukasi dengan mitra terkait baik institusi pendidikan maupun masyarakat dan
sebagainya, sedangkan dimasyarakat terintegrasi dengan program kerja kelurahan.

Pemeriksaan kesehatan gratis merupakan upaya pencegahan penyakit dan
deteksi dini penyakit, banyak sekali program-program layanan kesehatan gratis baik
yang dilakukan oleh pemerintah pusat, daerah, lembaga swasta dan sebagainya. Dari
kegiatan tersebut masyarakat mengetahui secara langsung kondisi kesehatannya,
namun masih ada yang tidak mengakses layanan tersebut, karena takut mendengar
atau mengetahui hasil pemeriksaan kesehatan tersebut (Letari et al., 2023 & Ani et al.,
2020). Pemeriksaan kesehatan rutin merupakan upaya promotif preventif yang
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang faktor risiko PTM
terkait perilaku dan melakukan pencegahan dini di tingkat individu, keluarga dan
masyarakat; mendorong penemuan faktor risiko fisiologis berpotensi PTM seperti
hipertensi, gula, darah tinggi, kelebihan berat badan, gangguan indera dan gangguan
mental; dan mempercepat rujukan kasus berpotensi PTM ke layanan kesehatan
(Herniwanti et al., 2020 & Tursinawati et al., 2020).

Upaya untuk meningkatkan perilaku hidup sehat terkait dengan masalah
perilaku yang kompleks, sehingga masyarakat dapat menjaga, meningkatkan dan
melindungi kesehatannya. Mereka sadar, ingin dan mampu secara mandiri
berpartisipasi dalam meningkatkan kesehatannya (Febriani et al., 2019). Oleh karena
itu, upaya peningkatan penerapan GERMAS di masyarakat dapat dicapai melalui
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penyuluhan. Pengetahuan terjadi setelah seseorang mengalami penginderaan
terhadap suatu objek tertentu. Tindakan seseorang, seperti berpartisipasi dalam suatu
kegiatan, dipengaruhi secara signifikan oleh pengetahuan atau kognitif
(Notoadmodjo, 2012). Keberhasilan dalam mengedukasi seseorang diukur dengan
adanya umpan balik. Metode ceramah dan umpan balik dari peserta menunjukkan
seberapa baik pendekatan ini berhasil dengan memberikan pertanyaan kembali
kepada masyarakat tentang informasi yang telah disampaikan. Hal Ini sangat penting
untuk menjamin bahwa informasi yang disampaikan dipahami dengan benar
(Fristiohady et al., 2020).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan peningkatan pemahaman
bagi peserta terkait dengan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Peran aktif masyarakat merupakan sebuah
Upaya dalam mencegah dan menanggulangi berbagai masalah kesehatan yang ada
di lingkungan tempat tinggal. Oleh sebab itu, menerapkan pola hidup sehat dalam
kehidupan sehari-hari dapat diterapkan oleh semua orang baik anak-anak, remaja,
orang dewasa maupun lansia.
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